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Abstrak 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah merancang karakter wayang kulit Fisika sebagai media pembe- 
lajaran Fisika dalam pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (PBKB). Penelitian 
ini adalah penelitian pengembangan yaitu mengembangkan media pembelajaran yang inovatif 
dan kental budaya lokal, yang dilakukan melalui kajian pustaka tentang karakteristik materi dan 
tokoh-tokoh ilmuwan maupun wayang purwa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 
materi fluida digunakan karakter wayang ilmuwan Bernoulli, Pascal, dan Archimedes; materi 
optic digunakan karakter ilmuwan Snellius; materi hukum Newton digunakan karakter ilmuwan 
Newton; materi listrik magnet digunakan karakter ilmuwan Faraday; dan di samping itu diguna- 
kan karakter wayang Dewi Kunthi, Srikandi, Larasati, Sembodro, Banowati, Jembowati, dan Sinta 
Ratu untuk mewakili karakter siswa dengan kekuatan karakter positif wayang tersebut. Simpulan 
penelitian ini adalah dapat dihasilkan karakter wayang kulit Fisika berbasis karakter ilmuwan dan 
tokoh wayang purwa sebagai media pembelajaran Fisika dalam pengembangan nilai PBKB. Saran 
dari penelitian ini adalah perlunya untuk dilakukan penelitian lanjut guna melihat efisiensi pen- 
erapannya dalam proses pembelajaran dan pengaruhnya terhadap hasil belajar penguasaan konsep 
Fisika dan nilai PBKB. 
 
 
Kata   kunci:   karakter,   wayang   kulit   fisika,   wayang   purwa,   ilmuwan,   PBKB,   media 
pembelajaran. 
 
 
Pendahuluan 
 
Perlunya sekolah kembali mengajarkan 
nilai-nilai kebaikan, nilai-nilai etika, nilai budi 
pekerti, nilai kejujuran, nilai moralitas, nilai 
kepantasan, dan nilai kepatutan jika kita ingin 
menjadi negara yang besar dan bermartabat. 
Demikian pidato Presiden Republik Indone- 
sia saat penganugerahan Sekolah Integritas 
ujian Nasional di Istana Negara, Jakarta, Senin 
(21/12/2015) pagi.Dalam kesempatan yang 
sama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) mengatakan “Kita   menyadari 
bahwa integritas merupakan fondasi untuk 
melahirkan generasi berkarakter, generasi 
yang percaya pada potensi dirinya,””Indeks 
integritas  ini  jadi  tonggak  revolusi  mental. 
Agar berikutnya tidak usah membagikan 
jawaban, tidak usah mencontek. Itu yang bisa 
dilakukan,” 
Sekolah di wilayah Propinsi D.I Yogya- 
karta yang mempunyai indeks integritas ting- 
gi menurut Kemendikbud, pada tahun 2015 
adalah SMA N 8 , SMA N 3. SMA N 2, SMA 
N 1 Kota Yogyakarta, SMA N 1, SMA N 2 Ka- 
bupaten Bantul, SMA DE Britto Kabupaten 
Sleman dan SMA N 1 Wonosari. Dari jumlah 
seluruh SMA Negeri dan Swasta di D.I Yog- 
yakarta kurang lebih 165 sekolah, mengapa 
hanya 8 sekolah saja yang termasuk sekolah 
berintegritas? Ada apa dengan pendidikan 
dan pengajaran di sekolah-sekolah tersebut? 
Tantangan luar biasa yang harus dilaku- 
kan pendidik, keluarga dan masyarakat. Se- 
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suai konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara 
“Tri Pusat Pendidikan“, pendidikan dan pen- 
gajaran berpusat pada lingkungan keluarga, 
masyarakat dan sekolah. Ketiga lingkungan 
tersebut saling berkaitan dan tidak bisa lepas 
satu dengan yang lain. Seperti yang disampai- 
kan Prof Sutaryo pada Konggres Pewayangan 
II di Universitas Gadjah Mada bahwa “keki- 
sruhan pendidikan dan pengajaran di Indone- 
sia saat ini karena melupakan hakekat dasar 
bahwa pendidikan dan pengajaran adalah 
laku budaya”. Sehingga upaya sinergi ke tiga 
lingkungan pendidikan dan pengajaran pada 
hakekatnya bertujuan untuk menimbulkan 
kemasakan budi yaitu kehalusan perasaan 
(moral), kemudian menghasilkan kecerdasan 
berpikir, logika matang dan akan menghasil- 
kan kehendak yang kuat. 
Visi  rencana  strategi  KEMENDIKBUD 
2015 - 2019 adalah terbentuknya insan serta 
ekosistem dan pendidikan dan kebudayaan 
yang  berkarakter  dengan  berlandaskan  go- 
tong royong dengan salah satu misinya mewu- 
judkan  pembelajaran  bermutu.  Pada  tahun 
2010-2014  Kementrian  Pendidikan  Nasional 
juga  memprioritaskan  Pendidikan  Budaya 
dan Karakter Bangsa (PBKB) yang dituang- 
kan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidi- 
kan  Karakter  .Pendidikan,  pengajaran  dan 
budaya merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan untuk membentuk karakter. 
Pendidikan karakter disebutkan sebagai pen- 
didikan nilai, budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak yang bertujuan mengem- 
bangkan seluruh warga sekolah untuk mem- 
berikan  keputusanbaik  buruk,  keteladanan 
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 
hati. Pendidikan Karakter adalah usaha yang 
menanamkan  kebiaasaan  (habituation),  yang 
melibatkan pengetahuan yang baik, perasaan 
yang baik dan perilaku yang baik sehingga 
terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan 
sikap  hidup  peserta  didik(  Kemendiknas, 
2011: 5-6). 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dimaknai sebagai pendidikan yang mengem- 
bangkan karakter dan nilai-nilai budaya bang- 
sa pada diri peserta didik sehingga memiliki 
karakter  dan  nilai  sebagai  karakter  dalam 
dirinya, menerapkan nilai tersebut dalam ke- 
hidupan dirinya sebagai anggota masyarakat 
dan  warganegara  yang  religius,  nasionalis, 
produktif dan kreatif . 
Fungsi pendidikan budaya dan karakter 
bangsa adalah pengembangan potensi untuk 
berperilaku baik memperkuat kiprah pendidi- 
kan nasional untuk bertanggung jawab baik, 
perbaikan: dalam, pembangunan potensi pe- 
serta didik yang lebih bermartabat; dan pen- 
yaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
sendiri yang bermartabat. Tujuan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa adalah mengem- 
bangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif pe- 
serta didik sebagai manusia mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang ter- 
puji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religius; me- 
nanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung 
jawab peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa; mengembangkan kemampuan peserta 
didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
berwawasan kebangsaan; dan mengembang- 
kan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas   dan   persahabatan,   serta   den- 
gan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan (dignity) (Kemendiknas, 2010: 7). 
Pengembangan pendidikan budaya dan 
karakterbangsa dilakukan melalui perenca- 
naan, pendekatan dan metode pembelajaran 
yang efektif dan merupakan usaha bersama 
semua stake holder sekolah melalui semua 
mata pelajaran, pengembangan diri dan bu- 
daya sekolah. Pendidikan budaya dan karak- 
ter  bangsa dilakukan melalui nilai-nilai yang 
menjadi dasar budaya dan karakter bangsa 
yang berasal dari ideologi bangsa, agama, 
budaya dan nilai- nilai yang dirumuskan da- 
lam tujuan pendidikan nasional antara lain 
religius, jujur,toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, meng- 
hargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli ling- 
kungan, peduli sosial dan tanggung jawab 
(Kemendiknas, 2010: 8-10). 
Menurut Ki Hajar Dewantara untuk men- 
didik perasaan diperlukan dua hal yang harus 
dilalui, yaitu pendidikan kehalusan hidup ke- 
batinan (pendidikan moral) dan pendidikan 
estetis yaitu pendidikan kesenian. Dengan 
kedua pendidikan tersebut diharapkan peser- 
ta didik akan berkembang perasaannya, yaitu 
perasaan religius, rasa sosial, kehalusan budi 
dan pekertinya sehingga akan menghargai 
hidup kemanusiaan termasuk kepada dirinya 
sendiri.  Demi  kepentingan  sebuah  bangsa 
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lebih baik jika pendidikan dilakukan untuk 
membangun dan mengangkat budaya bang- 
sa tersebut (Satriawan, B, 2015:27) Wayang 
oleh Ki Hajar Dewantara dimasukkan dalam 
pendidikan estetis yang dapat menghaluskan 
perasaan keindahan  terhadap  semua   yang 
ada di alam ini. Dengan pendidikan wayang, 
diharapkan peserta didik halus perasaannya, 
mendapat kecerdasaan yang luas, jiwa dan 
budinya sehingga mendapat tingkatan yang 
luhur sebagai manusia. Dengan pendidikan 
wayang diharapkan juga peserta didik  dapat 
mengembangkan beberapa keutamaan agar 
menjadi pribadi berkeutamaan yaitu pribadi 
yang bisa mengendalikan dirinya, berani, adil, 
dan mempunyai kebijakan praktis (Koesuma , 
D.A, 2012: 182-183). 
Unesco telah mengakui dan menetap- 
kan wayang sebagai  masterpiec of the oral and 
intagibie herritage of humanity. Wayang tidak 
hanya dimaknai sebagai wujud fisik (puppet) 
,  melainkan  sampai  pada  sisi  lakon,  sifat- 
sifat karakter dan ritus yang menyertainya. 
Wayang sebagai sebagai hasil olah budaya 
manusia indonesia yang adiluhung telah ikut 
membentuk budaya nasional Indonesia saai 
ini sebagai bagian dari budaya dunia yang 
harus di wariskan turun temurun tidak boleh 
terputus (kontiyu), konvergen, konsentris ( 
Sutaryo, 2013:1). 
Wayang sebagai media pembelajaran 
fisika dan karakter bersifat (timeless) yang da- 
pat di gunakan terus menerus dari generasi ke 
generasi. Pengintegrasian sifat-sifat kebaikan 
dari karakter wayang dalam pembelajaran 
fisika diperlukan perencanaan yang baik dan 
metoda pembelajaran yang tepat dan efektif. 
Penggunaan media pembelajaran Fisika perlu 
melihat juga kebenaran konsepnya (Kristiyan- 
to, 2008) dan tahapan mana dalam pembela- 
jaran media tersebut digunakan (Kristiyanto, 
2013). 
Mewujudkan   pembelajaran   yang   ber- 
mutu adalah meningkatkan mutu pendidikan 
sesuai lingkup standar nasional  pendidikan; 
serta memfokuskan kebijakan berdasarkan 
percepatan peningkatan mutu untuk mengh- 
adapi persaingan global dengan pemahaman 
akan keberagaman, dan penguatan praktik 
baik dan inovasi. Misi Renstra dapat pula di- 
jelaskan sebagai bagian dari revolusi mental 
yang antara lain dengan jalan menciptakan 
proses belajar yang nyaman dan menyenang- 
kan untuk menumbuhkan kemauan belajar 
dari dalam diri anak. Peningkatan mutu pem- 
 
belajaran pendidikan dasar dan menengah 
didukung oleh semakin banyak pelibatan 
siswa dikelas secara interaktif, sehingga men- 
dorong kreativitas siswa, daya kritis dalam 
berpikir dan  kemampuan analisis. Sehingga 
guru sebagai penyemangat, Guru yang baik 
adalah guru yang mempunyai empat   kom- 
petensi yang mumpuni meliputi kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial, dan berkeprib- 
adian. Selain itu seorang guru juga harus pu- 
nya naluri yang sensitive atau peka terhadap 
kemampuan dan perkembangan siswanya. 
Artinya sensitif   terhadap kebutuhan   siswa 
serta mampu memberikan semangat kepada 
siswa untuk aktif, kreatif, inovatif, dan sportif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Hal ini berkaitan dengan profesional 
guru dalam pembelajaran, salah satunya 
adalah menuntut guru untuk  berkreasi dan 
inovatif dalam pembelajaran supaya mem- 
bangkitkan motivasi, minat, perhatian dan 
kemauan   peserta didik untuk belajar lebih 
optimal sehingga dapat memberikan stimu- 
lus terhadap proses belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian proses pembelajaran 
dengan media wayang atau proses pembe- 
lajaran berbasis budaya bukan sekedar men- 
transfer-menyampaikan seni dan budaya, 
tetapi menggunakan seni dan budaya untuk 
menjadikan peserta didik mampu mencipta- 
kan makna , menembus batas imaginasi dan 
kreativitas untuk mencapai pemahaman ter- 
padu tentang suatu mata pelajaran (Panen, 
2004) 
Penelitian awal ini akan menjawab salah 
satu  permasalahan  yang  ada  yaitu  apakah 
media  wayang  layak  sebagai  media  pem- 
belajaran  fisika?  Tujuan  penelitian  ini  ada- 
lah untuk merancang karakter wayang kulit 
Fisika sebagai media pembelajaran Fisika da- 
lam pengembangan Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa. 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian pengem- 
bangan yaitu mengembangkan media pem- 
belajaran yang inovatif dan kental budaya 
lokal, yang dilakukan melalui kajian pustaka 
tentang karakteristik materi dan tokoh-tokoh 
ilmuwan maupun wayang purwa. Kajian 
pustaka dilakukan terhadap karakteristik il- 
muwan fisika berdasarkan buku-buku fisika, 
karakteristik tokoh wayang purwa dikaji ber- 
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9 Guru Moderator, 
dalang 
Moderator, 
dalang 
10 Snellius Ilmuwan, ulet , 
bekerja keras 
Materi, 
eksperimen 
optik 
11 Newton Ilmuwan, ulet , 
bekerja keras 
Materi, 
eksperimen 
dinamika/ 
hukum 
Newton 
12 Faraday Ilmuwan, ulet , 
bekerja keras 
Materi, 
eksperimen 
listrik 
magnet 
13 Bagong Nakal, lugu, 
lucu, suka 
guyon, seperti 
anak kecil 
Penghangat 
suasana, 
kritikus 
14 Petruk Jujur, suka 
membela yang 
benar, setia 
pada atasan. 
Penghangat 
suasana, 
kritikus 
 
No Tokoh Sifat , Karakter Implemen- 
tasi pembel- 
ajaran fisika 
1 Bernoulli Ilmuwan, ulet, 
bekerja keras 
Materi, 
eksperimen 
fludia 
2 Pascal Ilmuwan ulet, 
bekerja,keras 
Materi, 
eksperimen 
fluida 
3 Archimedes Ilmuwan, ulet, 
bekerja keras 
Materi, 
eksperimen 
fluida 
4 Dewi 
Kunthi 
Sifat 
kepahlawanan, 
watak yang 
baik,sederhana, 
cerdas, 
Juru bicara 
kelompok 
diskusi 
5 Jembowati Setia, tanggung 
jawab, membela 
kebenaran 
Juru bicara 
kelompok 
diskusi 
6 Srikandi menjadi suri 
teladan prajurit 
wanita. Ia 
bertindak 
sebagai 
penanggung 
jawab 
keselamatan 
dan keamanan 
Juru bicara 
kelompok 
diskusi 
7 Banowati cantik dan 
manja, perilaku 
tidak terpuji 
Juru bicara 
kelompok 
diskusi 
8 Sinta Ratu Setia, rela hidup 
susah dengan 
suami daripada 
dengan harta 
berlimpah 
dari orang tua, 
sabar, narimo, 
penyayang. 
Juru bicara 
kelompok 
diskusi 
 
 
dasarkan buku-buku pewayangan. Dari hasil 
kajian, dilakukanlah desain bentuk wayang 
yang akan digunakan yang selanjutnya dalam 
tulisan ini dinamakan Wayang Fisika. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
a.   Karakteristik Tokoh Ilmuwan dan Wayang 
Purwa. 
Hasil  penelitian  berupa  uraian  tentang 
karakteristik tokoh-tokoh ilmuwan maupun 
wayang purwa beserta implementasi penggu- 
naannya dalam pembelajaran fisika. 
 
 
Tabel 1. Karakteristik tokoh ilmuwan dan 
wayang purwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pene- 
litian ini menunjukkan bahwa untuk materi 
fluida digunakan karakter wayang ilmuwan 
Bernoulli, Pascal, dan Archimedes; materi op- 
tic digunakan karakter ilmuwan Snellius; ma- 
teri hukum Newton digunakan karakter ilmu- 
wan Newton; materi listrik magnet digunakan 
karakter ilmuwan Faraday; dan di samping 
itu digunakan karakter wayang Dewi Kunthi, 
Srikandi, Larasati, Sembodro, Banowati, Jem- 
bowati, dan Sinta Ratu untuk mewakili kara- 
kter siswa dengan kekuatan karakter positif 
wayang tersebut. 
 
b.   Desain Wayang Fisika 
Desain  wayang  Fisika  ini  didasarkan 
pada karakteristik yang tersaji pada tabel 1. 
Bentuk wayang dibuat berbasis wayang kulit 
sehingga tampilan lebih cenderung menyeru- 
pai wayang kulit. 
 
 
 
Gambar 1. Wayang Petruk, Bagong, Ibu Guru, 
Archimedes, Bernoulli, Pascal 
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No Kegiatan Waktu Ket 
1 Kegiatan Awal 
a. Berdoa , Lagu Indonesia 
Raya 
b. Presensi dan 
menanyakan kabar  dan 
kesiapan mengikuti 
pembelajaran. 
c. Menayangkan 
dengan LCD tujuan 
pembelajaran 
d. Menjelaskan  metode 
pembelajaran dan 
penilaia 
e. Guru mulai mendalang 
sebagai tahapan 
apersepsi 
20 
menit 
Semua wayang 
sudah di simp- 
ing dan di tar- 
uh di atas meja 
demonstrasi 
P r e s e n t a s i 
dengan LCD 
tetap berjalan 
sebagai latar 
belakang , 
gambaran da- 
lam dialog 
Jdi guru men- 
dalang      juga 
m e n g h a n d e l 
tayangan LCD 
dengan remote 
control 
 
 
 
Indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Wayang Dewi Kunthi, Larasati, Jem- 
bowati, Srikandi, Banowati, Sinta Ratu. 
 
 
Rencana permainan wayangnya dilaku- 
kan menyerupai pertunjukan wayang kulit 
dengan peralatan pendukung berupa batang 
pisang  sebagai  tempat  berdirinya  wayang 
dan kain gleber. 
 
c.   Desain Rencana Pembelajaran Penerapan 
Wayang Fisika 
Perancangan desain media pembelajaran 
yang  akan  digunakan  dalam  pembelajaran 
perlu  adanya  desain  rencana  pembelajaran 
atau scenario pembelajarannya (Kusyanti dan 
Kristiyanto, 2010). Berdasarkan hasil karak- 
teristik tokoh ilmuwan dan wayang purwa be- 
serta kajian implementasinya dalam pembela- 
jaran Fisika, serta kajian hasil desain Wayang 
Fisika, maka dapat didesain rencana pembela- 
jaran penerapan wayang Fisika tersebut yang 
dikemas dalam contoh skenario pembelajaran 
untuk pembelajaran materi Fluida Statis. 
 
 
Tabel 2. Skenario pembelajaran penerapan 
wayang Fisika 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN: SMA N 1 TEMPEL 
MATA PELAJARAN   : FISIKA 
MATERI  : FLUIDA STATIS 
KELAS / SM : XI IPA / SM 2 
WAKTU                   : 90 MENIT ( 2 JP ) 
 
Standar Kompetensi: 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sys- 
tem kontinyu dalam menyelesaikan masalah. 
 
Kompetensi Dasar: 
Menganalisis hokum-hukum yang berhubungan dengan 
fluida statis dan dinamis serta penerapannya dalam ke- 
hidupan sehari-hari. 
1. Menjelaskan hokum Archimedes 
2. Menjelaskan konsep melayang, terapung, 
tenggelam 
3. Melakukan eksperimen  menentukan massa jenis 
logam. 
4. Menerapkan persamaan Hukum Arcimedes 
untuk menentukan besaran-besaran yang terdapat 
kedalam soal fisika 
5. Mengembangkan perilaku berkarakter kerja 
sama, tekun,  ulet, ingin tahu, kritis, menghargai 
pendapat, menyampaikan pendapat , menjawab 
pertanyaan, jujur 
Tujuan pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai peserta didik diharapkan 
mampu: 
1. Menjelaskan Hukum Archimedes 
2. Menjelaskan konsep melayang, terapung, 
tenggelam 
3. Melakukan eksperimen  menentukan massa jenis 
logam. 
4. Menerapkan persamaan Hukum Arcimedes 
untuk menentukan besaran-besaran yang terdapat 
kedalam soal fisika dan 
5. Menerapkan persamaan Hukum Arcimedes dalam 
kehidupan sehari-hari 
6. Berkarakter kerja sama, tekun,  ulet, ingin tahu, 
kritis, menghargai pendapat, menyampaikan 
pendapat , menjawab pertanyaan, jujur 
Materi Pembelajaran: 
Fluida Statis 
Strategi Pembelajaran 
1. Model: model pembelajaran  inkuiri 
2. Metode: eksperimen , diskusi kelompok 
Langkah –langkah Kegiatan Pembelajaran 
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  Dengan dialog 
antara Petruk  - 
Bagong yaitu tentang 
cara mandi waktu kecil 
dulu dengan 
memasukkan seluruh 
badan 
kedalam bak mandi 
berisi air penuh dan 
saat mandi di sungai 
dengan mengangkat 
batu dalam air dan di 
luar air 
 Dialog Tanya 
jawab Petruk – Bagong 
– Peserta didik  tentang 
mandi tersebut di 
tambah tentang perahu 
yang dapat terapung. 
  
2 Kegiatan Inti 
Eksperimen 
a. Guru membagikan 
lembar kerja yang 
berisi tentang petunjuk 
praktikum 
b. Peserta didik melakukan 
eksperimen terbimbing 
dengan petunjuk pada 
lembar kerja 
Diskusi Kelompok 
c. Setelah 20 menit dalang 
menanyakan kepada 
kelompok dengan 
memanggil nama 
kelompok , apakah 
sudah selesai 
eksperimen dan diskusi 
kelompoknya. 
Tanya jawab 
d. Dalang menanyakan 
kepada masing-masing 
kelompok tentang 
eksperimen dan  juru 
bicara kelompok harus 
menjawab  mirip 
dengan karkater wayang 
tersebut eksekusi benar 
dan salah dilakukan oleh 
wayang Archimedes 
50 
menit 
Peserta didik 
b e r k e l o m - 
pok    menjadi 
6 kelompok 
dengan nama 
kelompok dan 
juga nama juru 
bicara kelom- 
pok adalah , 
Larasati, Jem- 
bowati, Sinta 
Ratu, Dewi 
Kunthi, Sri- 
kandi , Bano- 
wati 
 
Pada per- 
temuan sebe- 
lumnya pe- 
serta didik 
diberikan pR 
untuk mem- 
pelajari materi 
A r c h i m e d e s 
dan mema- 
hami karakter 
nama kelom- 
pok maisng- 
masing. 
 
 
3 Kegiatan Akhir 
Guru mulai mendalang: 
a.  Dialog Archimedes 
dengan juru bicara 
kelompok 
b.  Dalang memberikan Quis, 
pembahasan Quis 
c.  Archimedes 
menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
d.  Dalang  menutup kegiatan 
KBM dengan memberikan 
PR untuk pertemuan 
berikutnya. 
e.  Dialog Bagong – Petruk 
menjawab tugas yang di 
berikan dalang. 
20 
menit 
PR UK Fluida. 
 
Kesimpulan 
 
Simpulan penelitian ini adalah dapat di- 
hasilkan karakter wayang kulit Fisika berba- 
sis karakter ilmuwan dan tokoh wayang pur- 
wa sebagai media pembelajaran Fisika dalam 
pengembangan nilai PBKB, serta dapat dide- 
sain scenario pembelajaran untuk penerapan 
wayang Fisika sebagai media pembelajaran- 
nya. 
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